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KATA PENGANTAR

Alhamdullilflah, penulis ucapkan sebagai rasa syukur atas
terbitanya buku dengan judul "Urgensi Organisasi Digital di Sektor
Publik™ ini. Buku ini berisi tentang gambaran persiapan yang harus
dilakukan apabila pemerintah daerah akan melakukan transformasi
digital untuk pelayanan publik yang terintegrasi,

Buku ini juga bisa dijadikan sebagai bahan materi untuk
kegiatan Pendidikan dan Pelatihan EKepemimpinan yang terkait
dengan materi Organisasi Digital.

Penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh dari kata
sempurma, maka penulis sangat terbuka untuk menerima saran dan
masukan untuk perbaikan isi dar buku ini. Harapan penulis, buku ini
dapat memberikan manfaat dalam implementasi transformasi
digital pada sektor publik bagi pembacanya.

Surabaya, Juli 2021

Penulis
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Pengertian Organisasi Digital

Untuk mendefinisikan organisasi digital, maka terlebih
dahulu harus didefinisikan pengertian darl dua kata tersebut, yaitu
"organisasi” dan "digital®. Menurut Robbins & Timothy (2012)
mengatakan, bahwa organisasi adalah kesatuan sosial yang
dikoordinasikan secara sadar, dengan sebuah batasan yvang relatif
dapat diidentifikasi, yang bekerja atas dasar yang relatif terus
menerus untuk mencapai suatu tujuan bersama atau sekelompok
tujuan. Selanjutnya Hasibuan (2017) menjelaskan organisasi
adalah suatu sistem perserikatan formal, berstruktur, dan
terkoordinasi dar sekelompok orang yvang bekerja sama dalam
mencapai tujuan tertentu.

Organisasi adalah suatu wadah yang terdin dari unsur

manusia yang saling bekerja sama dan saling menguntungkan
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untuk kepentingan bersama dalam pencapaian tujuan organisasi.

Organisasi dibentuk dengan semangat bersama dam tujuan

2 | Urgensi Ovganisest Digital oi Selbing Pabii@eganisasi Digita! di Sebtor Publit] 2




bersama sehingga menjadi sebuah wadah dari beberapa orang

atau perkumpulan. Organisasi memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

1. Terdiri dari orang atau kelompok dalam sebuah perkumpulan
yang akan memperkenalkan diri keberadaannya,

2. Adanya kegiatan yang berbeda-beda tetapi satu sama lain
saling berkaitan (interdependent part] yang merupakan
kesatuan usaha f kegiatan

3. Tiap-tiap anggota memberikan sumbangan usahanya [
tenaganya

4. Adanya kewenangan, koordinasi dan pengawasan

5. Adanya suatu tujuan (Handayaningrat, 2008).

Organisas: selain dipandang sebagai wadah kegiatan
orang juga dipandang sebagai proses, yaitu menyoroti interaksi
diantara orang-orang vang menjadi anggota organisasi.
Keberhasilan  suatu  organisasi  ditentukan oleh  kualitas
sumberdaya manusia vyang saling  berinteraksi dan
mengembangkan organisasi yang bersangkutan. Organisasi
dalam meningkatkan Sumber Daya Manusia dalam rangka
mengoptimalkan  kinerja pegawai tidak terlepas  dari
pemberdayaan potensi yang ada.

Untuk pengertian digital berasal dari kata “digitus”,
yvang diartikan dalam bahasa Yunani berarti jarl jemari. Apabila
kita hitung jari jemari orang dewasa, maka berjumiah sepuluh (10).
Nilai sepulub tersebut terdiri dari 2 radix, yaitu 1 dan 0. Oleh

karena itu, digital merupakan penggambaran dari suatu
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keadaan bilanganyang terdiri dari angka O dam 1
atau off dan on (bilangan biner). Semua sistem komputer
menggunakan sistem digital sebagai basis datanya. Dapat
disebut juga dengan istilah Bit (binary digit).

Digital adalah sebuah metode yang kompleks, dan
fleksibel yang membuatnya menjadi sesuatu yang pokok dalam
kehidupan manusia. Sedangkan teori digital adalah sebuah konsep
pemahaman dar perkembangan zaman mengenal teknologi dan
sains, dari semua yang bersifat manual menjadi otomatis, dan dari
sermua yang bersifat rumit menjadi ringkas.

Sistern digital adalah perkembangan dari sistem analog,
dimana sebuah sistem digital menggunakan urutan angka untuk
mewakili informasi. Tidak seperti sinyal analog, sinyal digital
bersifat noncontinuous. Peralihan sistem analog ke digital ini,
telah mengubah banyak hal. Termasuk industri media. Kata
media sendiri berasal dari bahasa latin yang memiliki arti sebagai
perantara sebuah informasi dengan penerima informasi atau
media perantara, Media baru secara sederhana adalah media
yang terbentuk dari interaksi antara manusia dengan komputer
dan internet secara khususnya. Contohnya sesuatu yang
berhubungan dengan komputer dan internet yang di dalamnya
ada saciol network, situs — situs web penyedia video dan audio.
Bisa juga handphone di zaman sekarang ini karena mirip dengan

computer [Rustam, 2016).
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Berdasarkan definisi dari organisasi dan digital tersebut,
maka dapat dijelaskan bahwa organisasi digital adalah suatu
wadah yang terdiri dari unsur manusia (SDM) yang menjalankan
suatu aktivitas (proses) dengan didukung oleh sarana teknologi
informasi {IT} untuk kepentingan bersama dalam pencapaian
tujuan organisasi. Organisasi digital hadir dalam era digitalisasi,
dimana semua kegiatan yang mendukung kehidupan
dipermudah dengan adanya teknologi. Era digital hadir dengan
memanfaatkan teknologi agar menjadi lebih praktis dan modern.
Teknologi yvang ada di sekitar kita dapat dimanfaatkan untuk

memudahkan aktivitas manusia.

B. Pendekatan dalam Organisasi Era Digital
Menurut Mantik [2019), menjelaskan bahwa ada
beberapa catatan penting dalam penciptaan organisasi era
informasi, yaitu:
1. Speed counts but not ot the expense of control.
Kecepatan ([speed) memang penting, terutama dalam
menghasilkan suatu produk. Tapi produk yang dihasilkan
harus melalui bagaimana suatu proses yang mendrive
dibelakangnya, bagaimana daur hidup pengembangan
produknya, dan bagaimana manajemen melakukan control
dan evaluasi terhadap proses tersebut.

2. Empowerment is not an anarchy.
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Semakin kompleks organisasi dan tinggi ketidakpastian

lingkumgan, pemberdayaan (empowerment] terhadap
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manusia/pekerja menjadi semakin tinggi. Dengan struktur
organisasi vyang  bersifat  kolaborasi, sifat anarkis
pemberdayaan  karyawan mulai bergeser.  Middle
management sampai top management merupakan bagian
dari sistemn, bagian dari pekerjaan, dan ikut berperan dalam
meningkatkan kepuasan pelanggan.

3, Transforming an orgonization reguires more than  just
changing the structure.
Mengubah suatu organisasi tidak selalu dilakukan dengan
mengubah strukturnya. Manajemen tidak dapat dengan mudah
mengganti fungsi yang satu dengan vyang lainnya secara
partial, atau mengganti seluruh struktur secara total. Melalui
"pendefinisian™ kembali organisasi {visi, misi, nilai, obyektif,
key success factor, performonce meosures) secara sistematis
dan terarah, maka proses transformasi suatu organisasi
menjadi lebih baik dan sesuai dengan arah yang ingin dicapai
oleh eksekutifperusahaan.

4. Structure and Methogology.
Struktur fungsional dan struktur tradisional lama tidak lagi
menjadi peran utama dalam suatu organisasi di era digital
saat ini. Dengan kondisi perubahan yang cepat dan tidak
menentu, organisasi mulai melakukan perombakan menuju
struktur yang lebih “dinamic' dan lebih “matrix”, Metodologi
yang sebelumnya masih berkutat di waterfall model, dimana

perjalanan wakiu pengembangan sistern berjalan terlalu
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paralel dan membosankam, kini harus bersiap mengadopsi
metodologi Agile and scrum, dimana proses pengembangan
sistem lebih efisien, lebih cepat, dan lebih terbuka pada

perubahan.

C. Organisasi Digital di Indonesia

Pembahasan organisasi digital dalam buku ini akan lebih
difakuskan pada organisasi pemerintah, dimana pemerintahan
digital saat ini memegang peran penting dalam pelayanan publik
di era digital. Pemerintahan digital telah dimulai sejak tahun 90-
an vang diawali dengan adanya fenomena Electronic
Government (e-Govermment) yang terus-menerus menuntut
instamnsi pemerintahan untuk melakukan transformasi
operasional di bidang pelayanan publik melalui dunia digital.
Transformasi  ini  bukanlah  pekerjaan mudah karena
membutuhkan perencanaan yang matang, konsultasi intensif
dengan |IT konsultan, jajak pendapat di masyarakat, penyuluhan
publik, hingga kontrol pelaksanaan.

Dengan kompleksnya proses menuju  pemerintahan
digital ditunjukkan dengan adanya wrusan birokrasi yang
berbelit-belit hingga =saat ini meskipun sudah menjalankan
konsep organisasi digital. Disisi lain, semangat untuk terus
melakukan reformasi birokrasi dengan implementasi e-
Government tetap dijalankan secara konsisten oleh beberapa

daerah. Organisasi digital yang diimplementasikan dalam bentuk
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e-Government mencakup e-Budgeting, e-Procurement, e-Audit,
e-Catalog, e-Payment, e-Controlling, bahkan e-Health.
Implemetasi g-Government bertujuan untuk
meningkatkan pelayanan publik dalam urusan  birokratis
sehingga dapat berjalan secara efektif, efisien, dan transparan
untuk meningkatkan level kepuasan masyarakat dan memperbaiki
kinerja pemerintah. Berdasarkan data vyang ditulis oleh
gamatechno.com, setidaknya ada 5 daerah yang telah memulai
sejak awal pelaksanaan organisasi digital. Berikut Gamatechno

rangkumkan lima di antaranya:

1. Surabaya

(@ SURABAYA SINGLE WINDOW
Sumber: ssw.surabaya.go.id

el

Surabaya adalah salah satu contoh kota vang
menerapkan e-Government dengan baik.  Solusi  yang
dihadirkan di Surabaya mencakup Sistem Pengelolaan
Keuangan Daerah (SKPD), e-5DM, e-Maonitoring, e-Education,
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e-Permit, e-Office, e-Health, e-Dishub, Media Center, serta

Sistem Siaga Bencana.
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Dengan melihat cakupan vang diwadahi, bisa
dipahami bahwa Surabaya tidak hanya memiliki birokrasi yang
baik, tetapi kota ini mampu konsekuen dengan konsep smart
city yang diangkatnya. Salah satu contoh implementasi yang
berjalan baik adalah S5Sistem Pengelolaan Keuangan Daerah
(SKPD). Sistem Ini menjadi objek vital sebab menyangkut
perencanaan dan pengembangan kota dan staf pemerintahan
di kota Surabaya. Karena posisinya yang sangat penting, maka
di dalamnya pun dilengkapi dengan e-Musrenbang vyang
disusun untuk mendukung sinergli perencanaan  antara
pemerintah pusat dan pemerintah daerah.

2. Bojonegoro

-
.
L]
¥
&
]
A
L]
&
T

Sumber: https://putriwahyuning.blogspot.com/
Di ranah e-Government nama Bojonegoro sedang

nalk daun. Kabupaten ini bahkan disebut-sebut memiliki
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penerapan e-Government yang lebibh lengkap dibanding DEl

Jakarta maupun Makassar. Seperti di tempat lain, Bojonegoro
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memiliki sistem baku seperti e-Musrenbang, e-Budgeting, e-
Planning, e-Procurement, serta e-Monev (monitoring and
evaluation). Uniknya, selain siklus utama tersebut,
pemerintah  kabupaten juga menambahkanopen dota
controct setelah e-Procurement. Open data contractini
memungkinkan masyarakat untuk ikut mengawasi pekerjaan
kontraktor maupun pihak ketiga yang memenangkan tender

provek pemerintah.

3. Binjai

GRAND LAUNCHING

S e-G0 W E R RBAENT BIMIAT SRSRE
%t-‘nh Benlial CONIAND CE

Sumber: https://medan. tribunnews.com/2017,/04/21/

Pemerintah Kota Binjai di Provinsi Sumatera Utara
patut berbangga, pasalnya kota ini adalah yang pertama
menerapkan e-Government di provinsi tersebut. Sampai
sekarang, Binjai telah memiliki 14 inovasi e-Government demi
mewujudkan Binjal Smart City. Belakangan, kota ini telah
melakukan grand launching untuk lima aplikasi e-Government

Binjai Smart City [B5C) sekaligus peresmian Binjai Command
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Center (BCC). Salah satu aplikasi e-Government andalan Binjai
adalah e-Masyarakat yang bisa diunduh umum di Play Store.
Dengan menggunakan aplikasi ini, masyarakat bisa membuat
laporan yang dilengkapi dengan foto dan keterangan supaya
segera ditanggapi. Selain menjadi media berbagi infarmasi, e-
Masyarakat juga digunakan kepolisian dan masyarakat untuk
berkorespondensi.
4. Bandung

B finciemy o it

Sumber: hitps://tvberita.co.id/

Bandung dan smart city-nya bukanlah hal yang asing
lagi. Baru-baru ini, Bandung baru saja menghibahkan tiga
aplikasi e-Government-nya untuk digunakan di tiga provinsi
(terdiri dari belasan kabupaten/kota). Tiga aplikasi yang
dimaksud adalah aplikasi Hibah Bansos (Sabilulungan),
aplikasi perizinan online, dan aplikasi Elektronik Remunerasi

Kinerja (E-RK). Hibah tersebut dimaksudkan agar sistem
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perizinan, perencanaan, sekaligus pengadaan (planning and
budgeting), sistem pengadaaan barang dan jasa, dan bantuan
sosial, dapat berjalan dengan lebih transparan, efektif, serta
bertanggung jawab.

5. Yogyakarta

Sumber: https://jogjaprov.go.id/

Percontohan e-Government bukan hanya Bandung
semata, Yogyakarta pun demikian Pelaksanaan @-
Government di Kota Pelajar ini sudah dimulai sejak 10 tahun
yang lalu, Bahkan pada 2016, Menteri Pendayagunaan Aparatur
Megara dan Reformasi Birokrasi (PAN-RB) menyebut bahwa DIY
secara umum akan dijadikan percontohan ditingkat nasional.
Di Kota Yogyakarta sendiri, e-Government telah dijalankan
dengan basis strategis pemanfaatan T, keterlibatan publik
dalam pengambilan keputusan, serta sistemn administrass
kependudukan dan sistem administrasi perizinan {Sumber:

https://blog.gamatechno.com,/5-kota-di- indonesia-yang-

telah-menerapkan-e-government/)
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Organisasi digital tidak hanya diwujudkan dalam bentuk
e-Government saja, akan tetapi dapat diwujudkan dalam bentuk
organisasi digital yang terintegrasi dengan memanfaatkan
teknologi  informasi  sehingga memberikan manfaat bagi
masyarakat luas. Salah satu cantohnya adalah di Jakarta, dimana
DKl Jakarta pada tahun 2015 telah meluncurkan program Jakarta
Smart City Lounge. Program ini merupakan salah satu bentuk
transformasi digital dalam beberapa aspek. Jakarta Smart City
Lounge berfungsi sebagai pusat monitoring, koordinasi, analisis
data, dan inkubator developer sekaligus menjadi destinasi
wisata, Tempat ini menjadi pusat integrasi beberapa instrumen
audio dan video, sensor, CCTV, alat monitoring ketinggian air
sungai, dan sebagainya yang menjadi sumber informasi
pemerintahan sekaligus sebagai sumber informasi bagi
masyarakat,

Dibeberapa daerah juga melakukan transformasi digital
dalam pemerintahannya, sebagai contoh di Kota Bandung telah
meluncurkan program “command center” dan dilkuti oleh
beberapa daerah di Indonesia. Command Center digunakan
untuk memantau kondisi terkini Kota Bandung, Jawa Barat, mulai
dari data cuaca, peta, video feed, special vehicles location, video
analisis dan sebagainya. Integrasi smart city ini juga dilengkapi
dengan aplikasi smartphone sebagal penunjang smart city yang
dapat diunduh oleh warganya (Sanjaya, 2020 dalam
https://dailysocial.id/post/pemerintahan-digital-yang-ideal-nzte)
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negara maju lainnya. Sedangkan di Indonesia, kota yang juga
mulai menerapkan smart city diantaranya, lakarta, Bandung,
Makasar, Surabaya, Semarang, Yogyakarta, Denpasar dan kota
lainnya.
1. Unsur = unsur loT
Ada lima unsur pembentuk loT yang berjalan secara
integrasi dan saling mendukung satu dengan yang lainnya,
yaitu:
a. Artificial Intelligence [Al)

Artificial Intefligence (Al) atau diartikan sebagai
“kecerdasan buatan” adalah sebuah penemuan yang dapat
memberikan kemampuan bagi setiap teknologi atau mesin
untuk berpikir (menjadi "smart”). Al bekerja dengan cara
mengumpulkan berbagai data, pemasangan jaringan, dan
pengembangan algoritma dari kecerdasan buatan yang
bekerja secara terintegrasi dalam satu kesatuan sistem
yang dibuat.

Pada revolusi industri sebelumnya, kerja mesin
hanya bisa bekerja dengan perintah atau operator
manusia, maka dengan adanya kecerdasan buatan ini
sebuah mesin dapat menjalankan aktivitas sendirl tanpa
menunggu perintah manusia. Fenomena ini sudah banyak
terjadi di Jepang, dimana banyak robot yang berfungsi untuk
menggantikan manusia sebagai pelayan toko atau

menggantikan pekerjaan manusia. Robot tersebut mampu
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menjalankan aktivitas layaknya manusia, karena dalam
sistemn kendali robot tersebut telah menggunakan bantuan
Al. Robot tersebut telah dibekali dengan berbagai sumber
data dan informasi secara lengkap dan algoritma vang
kompleks layaknya jaringan dalam tubuh manusia.
b. Konektivitas
Koneksi antar jaringan dalam sebuah sistem loT
terdiri dari perangkat kecil yang saling terhubung dalam
sebuah sistemn  inforrmasi untuk menghasilkan sebuah
responden atau kinerja. Untuk standar biaya pemasangan
jaringan tidak selalu membutuhkan jaringan yang besar
dan biaya yang mahal. Perangkat jaringan yang dibuat
berdasarkan skala kerja yang akan dibuat, artinya bahwa
perangkat jaringan dapat dimininalisasi dengan sistem
kerja yang sederhana serta biaya yang murah.,
c. Perangkat ukuran kecil
Pada perkembangan teknologi saat ini, banyak
perangkat keras yang berbentuk sangat kecil dengan
kinerja yang canggih. Pembuatan perangkat keras dalam
bentuk kecil diharapkan mampu menghemat bahan baku
dan biaya produksi, sehingga penggunaan perangkat
tersebut lebih efektif dan fleksibel. Pada perangkat
teknologi berbasis loT dengan ukuran perangkat vang kecil

akan memberikan kenyamanan, ketepatan, dan efisien.
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d. Sensor
Sensor merupakan bagian penting dari teknologi
berbasis loT. loT yang bekerja selalu diselengkapi sensor
untuk menerima dan mengirim informasi yang dibutuhkan.
Sensor yang terpasang dalam peranghkat loT tidak hanya satu
jenis, melainkan banyak sensor yang terpasang dan
terintegrasi dalam suatu jaringan yang terpusat kemudian
diolah menjadi suatu perintah aktif vang akan memberikan
informasi lebih lanjut.
e. Keterlibatan aktif
Pada sistem loT memiliki keterlibatan yang aktif,
karema sistem yang bekerja menggunakan sensor yang
akan menerima informasi dan mengirim informasi pada
pusat sistern kemudian diterjemahkan dalam  bentuk
respon, Pada sistem loT, semua perangkat bekerja tanpa
secara otomatis berdasarkan informasi yang diterima dan
pengolahan data informasi juga berjalan secara aktif dan
bekerja secara mandiri.
2. Cara kerja loT
Cara kerja internet of things adalah menggunakan
bahasa pemrograman algoritma vyang tersusun dan
sisternatik, dimana semua algoritma vyang dibentuk akan
menghasilkan sebuah interaksi vang membantu perangkat
keras dalam melakukan fungsi atau kerja yang diharapkan.

Perangkat vang telah dipasang loT tidak lagi membutuhkan
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manusia dalam mengolah data informasi, sehingga informasi
yang diperoleh langsung bisa diterjemahkan dan direspon
dengan cepat oleh sistem loT ini. Manusia hanya sebagai
kontrol, pengawas, memonitoring dan memiliki keterlibatan
tidak langsung dalam sistem  kerja perangkat loT.
Keberhasilan dari sistem loT adalah terletak pada sistem
jaringan yang dibuat, dimana sistem jaringan ini berfungsi
sebagal penghubung antar sistem dan perangkat keras.
Penghubung antar sistemn dapat menggunakan internet atau

sistem komunikasi internal dalam jaringan tersebut.

3. Contoh internet of things

"

Banyak sekali contoh dari penerapan loT dalam
kehidupan sehari-hari yang tanpa disadari sangat dekat dan
sering dilihat, misalnya:

a, Bidang kesehatan

Pada bidang kesehatan, perangkat keras yang
berbasis loT cukup berkembang dengan pesat, dan telah
banyak penelitian untuk mengembangkan perangkat
berbasis loT untuk memudahkan temaga medis
mendapatkan informasi dari kondisi pasien secara up to
date. Misalnya pengembangan perangkat pendeteksi
jantung vang dikembangkan berbasis (0T, dimana
pengembagan Elektrokardiogram (EKG) yang awalnya

hanya bisa menampilkan data lewat monitor di ruang
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pasing, sekarang ini telah dikembangkan menjadi suatu

perangkat loT yang dapat diakses melalui smartphone.

Sumber: Journals.ums.ac.id
Pengembangan sistemn perangkat berbasis loT ini
akan memudahkan tenaga medis untuk memantau kondisi
pasien dari tempat yang jauh, dan tidak tertutup
kemungkinan keluarga pasien juga dapat menerima
informasi dengan cepat melalui teknologi ini. Masih
banyak lagi inovasi teknologi berbasis loT yang digunakan
dalam bidang kesehatan. Contoh ini adalah bagian kecil
dari berbagai pengembangan perangkat lunak dan keras
berbasis loT.
b. Bidang energi
Implementasi 0T pada bidang energi juga sudah
banyak dilakukan, dimana tujuan dari penggunaan loT di
bidang energi adalah untuk mendapatkan energi

terbarukan dan melakukan efisiensi bahan bakar gas atau
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minyak yang selama ini menjadi sumber utama energi

pada berbagai kegiatan industri. 5alah satu contoh
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penerapan loT di bidang energi adalah penggunaan energi

tenaga surya dan tenaga angin,

Pada gambar tersebut terlihat bahwa penerangan
jalan demgan menggunakan tenaga surya dan tenaga
angin. Perangkat ini juga dikontrol menggunakan
smartphone dan menggunakan berbagai sensor untuk
otomatisasi sistem yang digunakan.

¢. Transportasi

Teknologi  transformasi  yang menggunakan
perangkat berbasis loT mengalami persaingan dari masing-
masing produsen mobil di dunia. Banyak produsen yang
memberikan kemyamanan kepada pengguna dengan
adanya perangkat berbasis loT pada mobil. Pemilik mobil
dapat mengendaral mobil sambil tidur dengan aman dan
nyaman dengan cara mengaktifkan fitur drive otomatis pada

mokbil
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Sumber; https://id.quora.com/

Pada gambar tersebut memberikan gambaran
bahwa mobil dapat berjalan demgan otomatis dan
menggunakan sensor jarak untuk menghindar tabrakan
denagn mobil lainnya. Penggunaan perangkat cerdas pada
mobil diharapkan juga akan mengurangi adanya
pelanggaran lalu lintas, karena pada mobil telah dipasang
berbagai sensor yang dapat bekerja dengan aman dan
nyaman bagi penumpang dan orang lain yang ada di
sekitarnya.

d. Lingkungan umum

Peran internet of things wuntuk kehidupan
masyarakat juga menyumbang peran yang sangat besar.
Banyak perangkat berbasis loT yang telah dibuat untuk
kegiatan lingkungan, misalnya: sebagai sarana pendeteksi

longsor, banjir, tsunami dan lainnya. 10T untuk penunjang
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lingkungan juga bisa dipunakan untuk kegiatan peramalan
cuaca dan rekayasa cuaca yang selama ini diterapkan oleh

negara-negara maju.
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Sumber: images credits: dreamztechusa.com
Informasi cuaca pada suatu daerah dapat dengan
mudah diakses melalui smartphone dan pengguna
smartphone juga dengan mudah dapat mengetahui
ramalan cuaca untuk wakitu yang akan datang. Sistem kerja
perangkat 10T ini menggunakan informasi data yvang telah
dikumpulkan dan data yvang diperoleh kemudian diolah
menjadi suatu sistem informasi yang berharga untuk

pemakainya,
4. Manfaat internet of things

Eeberadaan loT memberikan sumbangan besar bagi
kehidupan manusia di dunia ini, 16T memberikan kemudahan

dan informasi yang berharga bagi manusia serta memberikan
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kenyamanan bagi penggunanya. Berikut adalah manfaat yang

sering dirasakan pengguna perangkat berbasis loT;

a. Memudahkan proses konektivitas
Sistemn kerja dari loT adatah melakukan konektivitas dari
berbagai sistem yang dibangun. Misalnya perangkat mesin
mobil dikoneksikan melalui internet dengan smartphone,
sehingga mobil dapat dihidupkan melalui smartphone
serta memantau keberadaan mobil melalui smartphone.
Eonsep smart home juga sering dimanfaatkan penggunanya,
dimana pengguna dapat mengontrol semua perangkat
rumah yang menggunakan listrik dengan menggunakan
smartphone.

b. Ketercapaian efisiensi
Efisiensi dari kinerja 0T akan tercapai apabila sistem
jaringan wang ada mampu dioptimalkan sebanyak-
banyaknya. Semakin banyak sistem jaringan yang terlibat,
maka sistem kerja loT akan memberikan banyak informasi
dan efisiensi kerja akan tercapai melalui penggunaan
perangkat berbasis laT

c. Meningkatkan efektivitas monitoring kegiatan
Perangkat berbasis internet of things tidak terlepas dari
adanya big data yang digunakan. Data yang tersimpan
melalui sistem loT akan memberikan informasi penting
sesual dengan kebutuhan penggunanya. Data yang

dibutuhkan melalui perangkat berbasis loT akan

S1 | Ulrgensd Orpanisasi DNgital of Solinpe@Prifilganisasd Digital di Sebtor Publit] 51




memudahkan penggunanya dalam pengambilan keputusan
strategis.

Berdasarkan uraian terkait dengan internet of things
yang merupakan sebuah konsep dimana objek mampu
mengirimkan data menggunakan jaringan untuk melakukan
aktivitas kerja tanpa bantuan dari manusia atau interaksi dengan
perangkat komputer, Unsur-unsur loT terdiri dari beberapa
bagian, seperti konektivitas, Artificial intefligence (Al), perangkat
sistern kecil, sensar, dan active engogement. Cara kerja darl loT
diciptakan dengan mermbuat argumentasi algoritma
pemrograman, untuk menghasilkan interaksi program dengan
jaringan internet sehagai penghubung antara kedua hal tersebut.
Contoh penerapan loT dapat dilakukan di berbagai bidang
seperti kesehatan, transportasi, lingkungan, energi, dan lain
sebagainya. Manfaat utama dari internet of things adalah
ketercapaian efisiensi, efektivitas, dan konektivitas (Sumber:
Adani  {2020) dolam  https: ; a
pengertian-internet-of-things/).

B. Cloud Computing atau Komputasi Awan
Cloud computing adalah teknologi yang memanfaatkan
internet sebagai pusat server atau penyedianya. Banyak definisi
terkait dengan cloud computing, yaitu menurut Sullivan (2009)
mendefinisikan ¢loud computing adalah model pemberian
layanan teknologi informasi untuk pengguna secara fleksibel

dengan server virtual, skalabilitas besar, dan manajemen
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layanan. Layanan teknologi informasi ini dapat digunakan oleh
organisasi untuk mempermudah menjalankan proses bisnisnya.

Menurut Anggeriana (2011) menilai clowd computing
merupakan tren baru di bidang komputasi terdistribusi dimana
berbagai pihak dapat mengembangkan aplikasi dan layanan
berbasis S0OA (Service Oriented Architecture] di jaringan
internet, Menurut Laudon & Loudon (2015) cloud
computing adalah sebuah model komputasi dimana aktivitas
pemrosesan, penyimpanan, perangkat lunak dan layvanan lainnya
disediakan layaknya sumber virtual terpadu pada suatu jaringan
yang umumnya adalah internet.

Menurut Peter Mell & Timothy Grance (2012)
menjelaskan bahwa clowd computing merupakan sebuah model
yvang memungkinkan wntuk wbiguitous [dimanapun dan
kapanpun), nyaman, on-demand akses jaringan ke sumber daya
komputasi (contoh: jaringan, server, storage, aplikasi, dan
layanan) yang dapat dengan cepat dirilis atau ditambahkan.

1. Tipe-tipe komputasi awan
Clowd computing memiliki berbagai jenis dan fungsi yang akan
disesuaikan dengan kebutuhan penggunanya, misalnya:
a. Privote cloud
Penggunaan komputasl awan yang bersifat privasi untuk
individu maupun untuk satu organisasi saja. Private cloud
banyak digunakan untuk kegiatan bisnis atau operasional

organisasi, Untuk private cloud membutuhkan tingkat
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keamanan yang tinggi karena data yang disimpan lebih
banyak bersifat privasi atau merupakan rahasia organisasi
yang tidak boleh diketahui organisasi lain.
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Sumber: https://vatih.com/
Dengan demikian privote clowd memerlukan akses
pengaturan, kepemilikan, dan pengoprasian cloud vang
hanya untuk internal satu organisasi saja dan bukan untuk
kegiatan sharing untuk organisasi lainnya.

b. Community Cloud

Community cloud banyak digunakan untuk komunitas atau
kumpulan dari berbagai organisasi tertentu yang memiliki
tujuan yang sama. Untuk akses community cloud dapat

diakses oleh pihak-pihak yang berada di dalam maupun
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memiliki hubungan dengan komunitas dan organisasi

tersebut.
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Cormrrmunity Chowol

Sumber: wikitechy.com

Pada community cloud aksesnya dapat dibuka
melalui jaringan intranet maupun jaringan internet dan
semua kebijakan penggunaan tergantung dari keputusan
pengelola komunitas atau organisasi tersebut.

€. Public Cloud

Komputasl awan tipe public clownd merupakan komputasi
yang dapat diakses oleh semua orang yvang disediakan
untuk sarana publik. Public cdoud banyak digunakan

pemerintah untuk sebagai sarana layanan publik
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Sumber: https:/ /selular.id/
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Layananm Public Cloud mencakup Infrastruktur sebagai
Layanan (laaS), Platform sebagai Layanan (Paa5) dan
Perangkat Lunak sebagai Layanan (5aa5).

d. Hybrid Cloud
Hybrid cloud merupakan gabungan antara private
cloud dan public cloud dan banyak digunakan untuk
layanan interaksi B2B (Business to Business) maupun B2C

(Business to Customer).

HYBRID CLO4ARD
P ——————
st
- et -
PLUBLIC CLOLD FATVATE CLOUD

Sumber: https://www .clsecurity.org/

Hybrid cloud memiliki banyak kelebihan yang
ditawarkan, vyaitu terkait dengan skalabilitas dan
efisiensi biaya. Hybrid cloud menawarkan Fitur
gabungan kedua model public cloud dan private cloud.
Fungsi yvang tidak sensitif dapat dialihkan ke daamm
public cloud, sedangkan fungsi yang privasi tetap
ditaruh pada private cloud, Hybrid cloud juga

menawarkan penghematan biaya dari public doud
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karena fungsi tidak semuanya dibebankan pada private

cloud yang biayanya tentunya lebih mahal,
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2. Manfaat Cloud Computing
Teknologi clowd computing memberikan manfaat

yang banyak bagi penggunanya, diantaranya:

a. Penyimpanan data terpusat
Cloud computling merupakan penyimpanan data secara
virtual, sehingga pengguna tidak perlu mempersiapkan
perangkat penyimpan data seperti flash disk, hardisk dan
sejenisnya. Pengguna cukup membeli layanan cloud
computing yang telah disedian oleh beberapa provider.

b. Keamanan data
Kualitas keamanan data cloud computing terjamin dan
penyedia layanan cloud computing juga menggunakan
teknologi dengan keamanan data yvang dapat diandalkan.

¢. Penggunaan sangat fleksibel
Penyimpanan data berbasis wvirtual dapat diakses kapan
saja dan dimana saja dengan menggunakan sarana
internet.

d. Efisiensi biaya
Pengguna cloud computing tidak perlu membell perangkat
keras dalam penyimpanan data, sehingga biaya belanja
produk yang dikeluarkan dapat diminialisasi.

3. Cara Kerja Cloud Computing
Untuk melakukan penyimpanan data melalui clowd
computing, maka pengguna harus membuat akun melalui

aplikasi yang telah disediakan oleh penyedia komputasi awan.
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Pengguna dapat memilih layanan sesuai kebutuhan dan biaya
yang bervariasi sesuai dengan kapasitas yang dibutuhkan.
Biaya yang ditawarkan dapat dipilih bulanan atau tahunan
sesual dengan kemampuan pengguna. Penyedia layanan
teknologi clowd computing diantaranya diantaranya:
a. Blue Card Initiative dari IBM
b. Windows Azure dari Windows
c. Apple iCloud dari Apple
d. Amazon EC2 dari Amazon
e. Google Drive dari Google
f. Layanan cloud storage Dropbox
g. Digital Ocean
Untuk layanan clowd computing ada Yang
menawarkan gratis dengan kapasitas penyimpanan terbatas,
tentunya layanan gratis akan memiliki fitur yang berbeda
dengan layanan berbayar.
C. Big Data
Big data merupakan sesuatu yang sama dengan data
akan tetapi dalam bentuk ukuran yang besar. Kumpulan data ini
bersifat besar dan kompleks dan sumber dari data baru. Big data
akan digunakan untuk mengatasi masalah, memberikan

informasi dam sebagai bahan pengambilan keputusan yang

terkait dengan data yang terkumpul. Big data akan memiliki
manfaat atau sangat berguna apabila pengguna big data mampu

melakukan mengumpulkan data secara terbaru, menganalisa
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data yang ada, dan mengambil kesimpulan dari data yang
diperolehnya.
1. Karakteristik Big data
Big data memliki karakteristik yang biasa disebut
dengan istilah “5V", yaitu:
a. Vaolume
Suatu data dapat dikategorikan sebagai big data apabila
memiliki volume yang besar dan kompleks serta berasal
dari sumber data yvang jelas dan valid.
b. Velocity
Velocity yang diartikan sebagai kecepatan yang sangat
cepat di mana data diterima dan [mungkin) langsung
digunakan. Data yang diperoleh bersifat real time dan
dapat langsung diolkeh menjadi sebuah informasi sesuai
dengan karakteristik data yang ditenma. Kecepatan data
yang masuk serta kecepatan dalam pengolahan data
menjadi informasi menjadi kunci dari kebermanfaatan big
data.
. Vorety
Data yang terkumpul bersifat variasi dan tidak hanya satu
jenis data saja, karena big data bersifat komplek maka
sumber dan jenis data sangat beragam. Beragamnya data
yang terkumpul akan diolah menjadi satu kesatuan yang

menjadi infermasi bagi penggunanya.
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d. Value
Data yang baik adalah memberikan nilai bagi pengguna
atau yang membutuhkan. Big data yang selama ini
berkembang memiliki tujuan untuk memberikan manfaat
kepada pengguna secara cepat dan tepat dalam
pengambilan keputusan.

e, Veracity
Data yang baik adalah yang memberikan kebenaran
informasi, manipulasi data pada big data akan berakibat
fatal dan mudah diidentifikasi sebagai data tidak valid vang
akan dikeluarkan dalam sistem pengolahan data.

2. Manfaat Penggunaan Big Data

a. Customer Relationship Manage ment (CRM)
Big data vang digunakan oleh sebuah perusahaan dapat
dimanfaatkan untuk menjalin hubungan yang baik dengan
pelanggannya. Perusahaan yang memiliki data konsumen
dan data tersebut dikelola dengan baik, maka
menunjukkan bahwa perusahaan tersebut memiliki
kepedulian dengan kebutuhan konsumennya. Selain itu,
perusahaan akan mudah memahami karakteristik
pelanggannya dan selanjutnya akan mudah menentukan
strategi marketing yang akan diambil berdasarkan data
vang dimilikinya. Begitu juga dengan organisasi publik
seperti pemerintah daeraah yang mulai untuk menjalankan

smart city di wilayahnya, maka dengan memahami dan
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kebutuhan masyarakatnya akan memudahkan pemerintah
daerah menentukan kebijakan strategisnya.
b. Meningkatkan Efisiensi Operasional
Data terkait pelanggan yang dimiliki organisasi atau
perusahaan akan memberikan manfaat terkait dengan
informasi terkait dengan keinginan pelanggan. Dengan
dimilikinya data pelanggan dan dikelola dengan baik, maka
perusahaan akan dengan mudah menyampaikan tujuan
perusahaan kepada pelanggannya melalui media
teknologi. Misalnya, ada sebuah perusahaan mengirimkan
pesan melalui  5M5 WA  atau Instagram kepada
pelanggannya, sehingga pelanggan merasa dihargai dan
melakukan pembelian ulamg terhadap produk perusahaan
tersebut. Hal ini akan menguntungkan perusahaan dan
dapat menghemat biaya promosi dengan meningkatnya
pelanggan yang loyal menggunakan produknya.
. Meningkatkan UX untuk Pengguna Mobile

Pengelolaan data secara baik dan benar akan memberikan
informasi kepada yang membutuhkan dan memberikan
manfaat sangat besar tanpa diduga sebelumnya.
Contohnya, sebuah radio swasta di Surabaya selalu
memberikan informasi terkait dengan lalu lintas yang ada
di Jawa Timur, khususnya di wilayah Surabaya dan
sekitarnya. Data informasi lalu lintas yang diterima stasiun

radio berasal dari data yang dikirim pendengar radio
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tersebut, kemudian data tersebut divalidasi dan
diinformasi kembali kepada seluruh pendengar radio.
Dengan demikian, pengguna jalan dapat mengetahui kondisi
jalan dan adanya kemacetan yang terjadi dan menghindari
kemacetan dengan cara mencar jalur lain yang lebih
lancar. Contoh lainnya adalah pengpguna google map,
dimana pengguna google map mendapatkan informasi
kondisi jalan apakah mengalami kemacetan atau lancar
melalui tampilan dalam layar smartphone, dimana apabila
jalur yang akan dilalui berwama merah maka menunjukkan
jalur tersebut penuh dengan kendaraan yan berjalan sangat
pelan, apabila berwarna hijau, maka jalur tersebut lancar
dan tidak mengalami kemacetan. Informasi yang diberikan
dalam google map merupakan informasi ter up date dan
berdasarkan big data yang dikelola dengan teknologi
informasi,
d. Mendorong Inovasi

Big data dapat membantu perusahaan atau organisasi
untuk melakukan inovasi terhadap kegiatan yang
dilakukannya. Misalnya, sebuah perusahaan sepatu yang
melakukan penjualan online pada sebuah pasar
marketplace, maka perusahaan tersebut  akan
mendapatkan informasi terkait dengan aktivitas tokonya
dan dapat juga mengetahui karakteristik dari orang yang

telah berkunjung di tokonya. Dengan diketahuinya data
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orang yang mengunjungi toko onlinenya tersebut, maka
perusahaan dapat melakukan inovasi pemasaran yang

tepat untuk produk yang dijualnya.

D. Artficial Intelegence

Kecerdasan buatan ataw Artificial Intelligence (A1)
telah dibahas pada sub bab sebelumnya, dimana Al merupakan
penemuan teknologi informasi yang mampu mensimulasikan
kecerdasan yang dimiliki oleh manusia ke dalam sebuah model
perangkat lunak dan perangkat keras sehingga model tersebut
mampu melakukan sesuatu sebagaimana yang dilakukan
manusia.

kKecerdasan buatan sudah banyak diinovasl dalam
sebuah model, dan pada saat ini lebih banyak dalam bentuk
robot yang mampu melakukan akfivitas sebagaimana vyang
dilakukan manusia. Selain itu, juga banyak perangkat keras yang

sederhana dan menggunakan konsep Al dalam kinerjanya.

E. Block Chain
Block chain berasal dari dua kata, yakni Bblock yang
artinya kelompok dan chain yang berarti rantal. Block chain
menggunakan sumber daya komputer untuk menciptakan blok-
blok vang terhubung satu sama lain  dengan tujuan
mengeksekusi transaksi. Cara kerja dari block chain dapat

digambarkan siklusnya sebagai berikut:
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Bagaimana Cara Kerja Blockchain
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Block chain akan mulai bekerja apabila ada pengajuan
permohonan transaksi dari penggunanya, dimana permohonan
transaksi tersebut akan diteruskan ke jaringan block chain yang
terdiri dari banyak komputer (node). Dari tiap node akan
melakukan validasi dengan menggunakan algoritma khusus, hasil
validasi dapat berupa transaksi, kontrak, sampai dengan catatan
kejadian. Setelah divalidasi, transaksi baru ini dijadikan sebuah
blok data. Blok baru ini kemudian akan disambungkan ke blok
yang sudah ada. Sambungan ini melibatkan perangkat yang unik
dan saling terhubung, sehingga sulit dan mustahil untuk
dimodifikasi dikemudian hari. Setelah data tersambung maka
langkah terakhir adalah memberikan informasi bahwa transaksi

dinyatakan komplit.
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F. Robotik

Robot merupakan sebuah perangkat mekanik yang
dapat diprogram berdasarkan informasi dari lingkungan dan
bekerja melalui sensor, yang akhirnya dapat menjalankan
tugasnya secara otomatis, Robot berasal dar kata "robota” yang
dalam bahasa Ceko [Chech) yang berarti budak, pekerja atau
kuli, Keberadaan robot dalam kehidupan manusia sangat
membaniu, khususnya terkait dengan pekerja berat yang tidak
bisa dilakukan manusia atau sangat beresiko apabila dilakukan

fmanusia,
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BAB 5
KONSEP ORGANISASI DIGITAL

A, Hal-hal Penting dalam Persiapan Organisasi Digital

Sasaran dan arah kebijakan yang termuat dalam RPIMN

tahun 2020-2024 terkait dengan transformasi digital, yaitu menuju

Indonesia dipgital dan pemerintahan  digital. Berikut adalah

sasaran dari transformasi digital:

1. Terwujudnya Indonesia digital, dengan sasaran sebagai

berikut:

a. Indonesia yang maju, mandiri, adil, dan makmur dengan

bantuan teknologi digital
b. Lima fokus pembangunan yaitu manusia,

wilayah, infrastruktur, dan pothukhanham

ekonomi,

c. Transformasi digital meliputi bidang layanan kesehatan dan

pendidikan, layanan  keuangan  (fintech),
pemerintah (digital government), layanan

pembangunan rendah karbon, infrastruktur

layanan
moabilitas,

generasi
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digital, kerjasama pemerintah dan badan usaha, smart city,
smart agriculture

d. Mengembangkan lingkungan vyang cocok  untuk
mengembangkan bisnis dan R&D

2. Terwujudnya pemerintahan digital, dengan sasaran sebagai
berikut:

a. Penggunaan teknologi digital untuk memberikan kebijakan
yang lebih responsif dan layanan yang lebih baik

b. Bagi masyarakat dan bisnis, ini berarti fleksibilitas yang
lebih besar (tidak kaku), cara yang lebih sederhana bila
berurusan dengan pemerintah.

c. Layanan tidak hanya sekedar tersedia online, tetapi sesuai
dengan kebutuhan masyarakat dan bisnis (berdasarkan Big
Data).

d. Layanan lebih bersifat pribadi, terfokus.

Untuk arah kebijakan yang tercantum dalam RPIMN

tahun 2020-2024 diantaranya:
a. Mengembangkan kondisi yang mendorong pengembangan

penyediaan layanan digital seperti pengembangan
kapasitas SDM, teknologi, R&D, infrastruktur dan
menetapkan peraturan dan lembaga yvang mendukung.

b Mengidentifikasi pemenuhan layanan  digital dan

mengintegrasi sistem transfornasi digital secara nasional

¢ Mengembangkan kemampuan dalam pengelolaan Big Data
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d Memperkuat kerjasama antara pemerintah, swasta,
akademisi, dan masyarakat
Untuk menunjang keberhasilan dari transformasi
organisasi digital pada sektor pelayanan publik, maka telah
dituangkan dafam RPIMN tahun 2020-2024, yaitu strategi
transformasi digital nasional dalam bentuk;
1. Penyiapan layanan digital, diantaranya:
da. Menyiapkan aturan perundangan tentang Transformasi
Digital
b. Menyiapkan Lembaga yang khusus mengkoordinasikan
Pelaksanaan  Transformasi Digital vyaitu Dewan
Transformasi Digital
c. Membangun jaringan dan infrastruktur pendukung
d. Membangun sistem pendidikan melek digital
e. Menigkatkan kapasitas SDM dalam keahlian digital
f. Melakukan kerjasama dengan semua plhak dalam
penyediaan layanan digita
2, Pemenuhan layanan digital, diantaranya:
a. Menerapkan aturan Sistem  Pemerintahan Berbasis
Elektronik (SPBE)
b. Inventarisasi layanan pemerintah untuk pengembangan
layanan digital
€. Integrasi semua sistemn digital yang ada di pemeerintahan

ke dalam satu sistem
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d. Melakukan kerjasama dengan semua pihak dalam
pemenuhan layanan digital
3. Pengelolaan big data, diantaranya:
a. Meneliti sumber-sumber Big Data baik yang disediakan
oleh layanan pemerintah maupun swasta
b. Membangun sumbersumber Big Data
t. Mengembangkan kemampuan Analisa Big Data
d. Mengembangkan sistem pembuatan keputusan di
berbagai level birokrasi
e. Menjamin kemanan dan kerahasiaan data pribadi dan
badan usaha
Untuk pengarusutamaan transformasi digital di semua
sektor pembangunan, yaitu:
1, Pembangunan manusia, melalui layanan kesehatan dan
layanan pendidikan.
Untuk layanan kesehatan meliputi:
a. Integrasi layanan kesehatan dan penyimpanan rekaman
data pasien dengan menggunakan big data
b. Telemedicine
€. Layanan personal
Untuk layanan pendidikan, meliputi:
a. e-learning substansi ajar, seperti Virtual Reality
b. Distant learning
¢. Vokasi digital
d. Melek digital
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e. Layanan personal
2. Pembangunan ekonomi, yang meliputi:
a. Penerapan industry 4.0
b. Fintech pertumbuhan e-coomerce
¢. Cashless payment
d. Penggunaan Big Data
e, Cloud Computing
f. Smart Agriculture
g. Kewirausahaan berbasis teknologi digital
3. Pembangunan wilayah yang mengarah pada konsep Smart
Cities,
4, Pembangunan infrastruktur teknologi informasi, yang
meliputi:
a. Pembangunan jaringan 5G
b. Memanfaatkan Big Data dalam efisiensi transportasi
¢ Memanfaatkan energi baru terbarukan dengan teknologi
digital
5. Pembangunan politik, Hukum, Pertahanan dan Keamanan,
vang meliputi;
a. Keamanan siber
b. e-voting
C. Penggunaan Al
Pengarusutamaan Transformasi Digital Berdasarkan
Sustainable Development Goals (SDGs), yang disusun menjadi 11

tujuan dari transformasi digital, dengan tujuan sebagai berikut:
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Tujuan 1: Tanpa Kemiskinan, dengan rencana kerja:
a. Meningkatkan akses ke informasi tentang
harga, cuaca
b. Meningkatkan pembelajaran melalui e-
learning
¢. Meningkatkan pembelajaran terhadap e-
commerce
d. Meningkatkan akses ke pembiayaan melalui
MK
Tujuan 2;  Tanpa Kelaparan, dengan rencana kerja
a. Meningkatkan produksi  pangan  melalui
precision and smart agriculture
b. Meningkatkan kandungan gizi dengan smart
food vyang diproduksi oleh bioteknologi
mutakhir
Tujuan 3:  Kehidupan sehat dan sejahtera, dengan rencana
kerja
Mengembangkan sistem peringatan dini untuk
pencegahan penyakit menular dengan
menggabungkan  berbagai jenis data
pemantauan
Tujuan 4:  Pendidikan Berkualitas, dengan rencana kerja
Menjadikan pendidikan berkualitas  tinggi
terjangkau bagi semua dengan sistem e-leaming

yang memanfaatkan teknologi canggih
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Tujuan 5:

Tujuan 7:

Tujuan 8:

Tujuan 9:

Tujuan 11:

Kesetaraan Gender, dengan rencana kerja

a. Memberdayakan perempuan dengan akses ke
pendidikan dan informasi melalui internet

b. Memberi perempuan peluang untuk memulai
dengan memanfaatkan TIK

Energi Bersih dan terjangkau, dengan rencana

kerja

Mengelola pasokan dan permintaan tepaga

listrik secara berkelanjutam dengan membangun

smart grid system

Pekerjaan layak dan pertumbuhan ekonomi,

dengan rencana kerja

Menerapkan kebijakan Revolusi Industri 4.0

Membangun infrastruktur, dengan rencana kerja

Membangun  infrastruktur  tangguh  dan

mempromosikan  industrialisasi  berkelanjutan

dengan menggunakan [-construction

Kota dan permukiman vyang berkelanjutan,

dengan rencana kerja:

Membuat Smart Cities yang berkelanjutan

Payung hukumnya dan transformasi organisasi digital

adalah:

1. Instruksi Presiden No. 3 Tahun 2003 tentang kebijakan dan

strategi nasional e-government
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2. Peraturan Presiden No. 95 tahun 2018 temtang Sistem
Pemerintahan Berbasis Elektronik {SPBE)

3. Peraturan Presiden No. 39 tahun 2019 tentang Satu Data
Indonesia (501)

4, UU No, 11 Tahun 2018 tentang Informasi dan Transaksi
Elektronik

5. Peraturan Pemerintah MNo. 71 Tahun 2019 tentang

Penyelenggaraan Sistem dan Transaksi Elektronik

B. Komponen Utama Organisasi Digital
Untuk proses transformasi digital dibutuhkan blaya,
waktu dan tenaga yang tidak sedikit, dimana transformasi digital
merupakan suatu bentuk investasi teknologi  informasi.
Pemerintah pusat maupun pemerintah daerah harus
mengalokasikan dana yang cukup besar untuk menjalankan
transformasi digital ini. Adapun komponen utama yang periu
pembiayaan cukup besar dalam organisasi digital adalah:
1. Perangkat keras
Instansi harus melakukan belanja pembelian produk dan
melakukan up grade terhadap perangkat keras yang telah ada.
Untuk menunjang organisasi digital dibutuhkan perangkat
keras yang memiliki kinerja yang tinggi, sehingga perangkat
keras yang tidak support harus diganti dengan yvang baru.
Instansi juga akan melakukan pembelian barang penunjang
vang baru guna menunjang kinerja dar organisasi digital

tersebut.
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2. Perangkat lunak
Harga perangkat lunak tidak kalah mahalnya dengan
perangkat keras, hal ini berkaitan dengan licensi software dan
pembelian aplikasi berbasis teknologi informasi.

3. Tenaga ahli
Keberadaan sumber daya manusia harus mendukung dalam
transformasi digital, dimana banyak dibutuhkan tenaga ahli
dalam kegiatan RE&D dan proses berjalannya transformast
digital. Selain itu, perlu dilakukan kegiatan pelatihan guna
menunjang kompetensi 50DM  vyang akan menjalankan
transformasi digital tersebut.

4, Sertifikat kelalikan Sistem elektronik
Sistem organisasi digital harus memenuhi kriteria dalam hal
keamanan data atau  sistem.  Untuk mendapatkan
kepercayaan dalam implementasl organisasl digital, maka
dilakukan uji kelayakan sistem dari pihak eksternal dan
kompeten dalam memberikan sertifikat kelalikan sistem
elektronik tersebut.

5. Pengamanan data
Pengamanan data menjadi sangat penting dalam organisasi
digital, dimana kasus kebobolan atau pencurian data harus
diminimalisasi atau tidak terjadi. Untuk menjamin keamanan
data dari sistem informasi yvang digunakan, maka instansi
tersebut dapat membentuk tim hacker yang khusus untuk

menjaga sistem keamanan data.
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6. Pengawasan
Organisasi digital yang telah diterapkan harus memiliki tim
pengawasan dalam kegiatan operasionalnya. Pengawasan
dilakukan untuk menghindari adanya penyalahgunaan sistem

atau untuk meningkatkan keamanan sistem yang digunakan,

C. Tantangan dalam Transformasi Organisasi Digital
Tantangan ke depan saat melakukan transformasi
organisasi digital vang paling mendasar adalah:
1. Budava organisasi
Menurut Torang (2016]), budaya organisasi merupakan
filosofi dasar organisasi yang terdiri dari dimensi keyakinan
(belief), norma {norm), nilai (value) dan sistem (system) yang
dipandang sebagal karakteristix inti dan menjadi dasar
individu atau kelompok untuk beraktivitas dalam organisasi.
Menurut Luthans (2002), budaya organisasi memiliki sejumiah
karakteristik penting, diantaranya adalah sebagai berikut:
a. Aturan perilaku yang diamati
Ketika anggota organisasi berinteraksi satu sama lain,
mereka menggunakan bahasa, istilah dan ritual umum yang
berkaitan dengan rasa hormat dan cara berprilaku.
b. Norma
Ada standar perilaku, mencakup pedoman mengenai
seberapa banya pekerjaan yang dilakukan, yang dalam

banyak perusahaan menjadi “jangan melakukan terlalu
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banyak; jangan terlalu sedikit™.

c. Nilai dominan
Organisasi mendukung dan  berharap peserta
membagikan nilai-nilai utama, contoh khususnya adalah
kualitas produk yang tinggi, sedikit absen dan efisiensi
tinggi.

d. Filosofi
Terdapat kebijakan yang membentuk kepercayaan
organisasi mengenai bagaimana pegawal dan atau
pelanggan diperlakukan.

e, Aturan
Terdapat pedoman ketat berkaitan dengan pencapaian
perusahaan. Pendatang baru harus mempelajarl teknik
dan prosedur yang ada agar diterima sebagal anggota
kelompok yang berkembang.

f. lklim organisasi
Ini merupakan keseluruhan “perasaan” yang disampaikan
dengan pengaturan yang bersifat fisik, cara peserta
berinteraksi, dan cara anggota organisasi berhubungan
dengan pelanggan dan individu dari luar.

Luthans juga mengatakan bahwa masing-masing
karakteristik tersebut punya kontroversi dan tingkat
dukungan penelitian yang berbeda-beda. Menurut Robbins &
Coulter (2009), terdapat tujuh karakter utama budaya

organisasi adalah sebagai berikut:
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1. Inovasi dan pengambilan resiko. Sejauhmana pegawai
didukung untuk menjadi inovatif dan mengambil resiko.

2. Perhatian terhadap detail. Sejauhmana pegawai
diharapkan menunjukkan kecermatan, analisis dan
perhatian terhadap detail.

3. Orientasi hasil. Sejauhmana manajemen memfokus pada
hasil bukannya pada teknik dan proses yang digunakan
untuk mencapai hasil tersebut.

4. Orientasi orang. 5ejauhmana keputusan manajemen
memperhitungkan efek pada orang-orang di dalam
organisasi itu,

5. Orientasi tim, Sejauhmana kegiatan kerja diorganisasikan
sekitar tim-tim, bukannya individu,

6. Keagresifan. Berkaitan dengan agresivitas pegawai.

7. Stabilitas. Organisasi menekankan dipertahankannya
budaya organisasi yang sudah baik.

Dengan menilal organisasi ity berdasarkan tujub
karakteristik ini, akan diperoleh gpambaran majemuk dari
budaya organisasi itu. Gambaran ini menjadi dasar untuk
perasaan pemahaman bersama yang dimiliki para anggota
mengenal organisasi itu, bagaimana urusan diselesaikan di
dalamnya, dan cara para anggota berperilaku.

Menurut Torang (2016), budaya organisasi memiliki
dua fungsi, yaitu :

a. Sebagai proses internal, di mana para anggota organisasi
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dapat bersatu, sehingga mereka akan mengerti bagaimana
berinteraksi satu dengan yang lain. Fungsi inegrasi internal
ini akan memberikan seseorang dan rekan kerja lainnya
identitas kolektif serta memberikan pedoman bagaimana
seseorang dapat bekerjasama secara efektif.

b. Sebagai proses adaptasi ekstemal, di mana budaya
organisasi akan menentukan bagaimana organisasi
memenuhi berbagai tujuannya dan berhubungan dengan
pihak luar. Fungsi ini akan memberikan tingkat adaptasi
organisasi dalam merespon perubahan zaman, persaingan,
inovasi dan pelayanan terhadap konsumen.

Fenomena yang unik terjadi pada organisasi yang ada

di Indonesia, kebiasaan orang Indonesia yang sering nyaman

terhadap kondisi vang ada harus berubah seiring dengan

tuntutan transfromasi organisasi digital. Budaya organisasi
yang telah dirumuskan sering tidak dijalankan dan apabila
transformasi organisasi digital dijalankan, maka akan terjadi
kondisi perubahan iklim kerja yang dratis,
2, Kebijakan

Menurut Budiharjo (1992), kebijakan adalah suatu
kumpulan keputusan yang diambil oleh seorang pelaku atau
oleh kelompok politik dalam usaha memilih tujuan-tujuan dan
cara-cara untuk mencapal tujuan-tujuan itu. Menurut  Abidin

(2004), kebijakan adalah keputusan yang diambil oleh

pemerintah atau pemimpin kelompok/organisasi sebagai
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kekuasaan untuk mengalokasikan nilai-nilai bagi masyarakat
atau anggota kelompoknya secara keseluruhan.

Perlu didasari bahwa  dalam pelaksanaan
transformasi digital telah diatur dalam Instruksi Presiden No.
3 Tahun 2003 tentang kebijakan dan strategi nasional e-
government; Peraturan Presiden No. 95 tahun 2018 tentang
Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE); Peraturan
Presiden No. 39 tahun 2019 tentang Satu Data Indonesia
[501); UU Mo. 11 Tahun 2018 tentang Informasi dan Transaksi
Elektronik; dan Peraturan Pemerintah No. 71 Tahun 2019
tentang Penyelenggaraan Sistem dan Transaksi Elektronik,

Peraturan tersebut masih bersifat makro, sehingga
kebijakan vang bersifat mikro yang bersifat detail atau
terintegrasi antara berbagal aturan yang ada belum terdapat
acuannya, sehingga ada kecenderungan kesulitan dalam
menjalankan transformasi organisasi digital yang dilakukan
pemerintah daerah saat ini.

3. Resistensi

Perkembangan jaman dan teknologi mengharuskan
organisasi juga harus mengikuti perubahan tersebut. Menurut
Triana, dkk (2016), perubahan organisasi adalah suatu proses
dimana organisasi tersebut berpindah dari keadaannya yang
sekarang menuju ke masa depan yang diinginkan untuk
meningkatkan efektifitas organisasinya. Tujuannya adalah

untuk mencari cara baru atau  memperbaiki  dalam
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menggunakan resources dan copabilities dengan tujuan untuk
meningkatkan kemampuan organisasi dalam menciptakan
nilai dan meningkatkan hasil yang diinginkan kepada
stakeholders.

Dalam  proses perubahan  organisasi  sering
terkendala dengan adanya sikap atau perilaku resistensi dan
anggota organisasi. Menurut Santosa, dkk {2015), resistensi
atau penolakan pada perubahan pada umumnya akan terjaci
ketika ada sesuatu vang mengancam nilai seseorang atau
individu. Ancaman tersebut bisa saja nyvata atau sebenarnya
hanya suatu persepsi saja. Dengan kata lain, ancaman ini bisa
saja muncul dari pemahaman yang memang benar atas
perubahan yang terjadi atau  sebaliknya karena
ketidakpahaman atas perubshan yang terjadi. Resistensi
dikatakan sebagai faktor penghambat dalam organisasi untuk
melakukan perubahan, karena sikap resistensi atau sikap
untuk berperilaku bertahan inl berlawanan dengan sikap ingin
berubah vang harus dimiliki oleh organisasi untuk menuju
pada perkembangan organisasi tersebut.

Sikap resistensi dapat menghambat terjadinya
perubahan dalam organisasi, Menurut Martono (2012:240)
bahwa perubahan dapat mencakup aspek yang sempit maupun
yang luas. Aspek yang sempit dapat meliputi aspek perilaku dan
pola pikir individu. Aspek yang luas dapat berupa perubahan

dalam tingkat struktur masyarakat yang nantinya
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dapat memengaruhi perkembangan masyarakat dimasa yang
akan datang. Terjadinya perubahan tersebut disebabkan oleh
2 (dua) faktor yaitu :
a. Faktor internal
Faktor internal adalah faktor penyebab perubahan yang
terjadi dari dalam diri manusia yang timbun karena adanya
dorongan dari diri manusia tersebut untuk melakukan
perubahan pada dirinya dan lingkungannya. Faktor internal
dapat terjadi jika adanya dorongan atau motivasi untuk
melakukan suatu perubahan, Perubahan yang terjadi dapat
berupa bentuk, sikap maupun situasi,
b. Faktor eksternal
Faktor eksternal adalah faktor penyebab perubahan yang
terjadi dari luar diri manusia. Fakior tersebut dapat
disebabkan karena faktor keluarga, masyarakat dan
lingkungan
Sikap resistensi yang dimiliki pegawal yang merupakan
sikap keengganan untuk berubah karena tidak mau
meninggalkan zona nyaman dalam kondisi tertentu,
membutuhkan usaha wyang keras untuk memberikan
kesadaran pada pegawal tersebut. Tentunya peran dari
berbagai pihak dapat dilakukan, vaitu pegawai vang memiliki
resistensi tinggl dapat disemangati melalui rekan kerjanya
dan diajak untuk beradaptasi dalam sistem kerja yang barw.

Pimpinan juga memiliki peran vyang penting dalam
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menghilangkan resistensi pegawai. kebijakan dan teladan
yang baik menjadi cara yang baik dalam menghilangkan
resistensi pegawai.

4. Kolaborasi

Kolaborasi dalah proses bekerja sama untuk
mencari gagasan dan ide dalam menyelesaikan masalah
secara bersama-sama. Kolaborasi dapat terjalin dengan
baik apabila semua elemen memiliki tujuan yang sama.
Pada era teknologi informasi saat yang berkembang
dengan pesat, membutuhkan adanya kolaborasi dari
berbagai pihak dan dari berbagai keilmuan. Kolaborasi ini
bertujuan untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan
bersama yang didasari atas tuntutan permasalahan yvang
dihadapi.

Terkait dengan transformasi digital saat ini, maka
kata kunci keberhasilannya adalah kolaborasi, Kolaborasi
ini bersifat eksternal dan internal, dimana bersifat
eksternal apabila dalam kolaborasi melibatkan pihak-pihak
luar organisasi. Sedangkan, bersifat internal merupakan
kolaborasi antar bagian yang ada dalam satu organisasi.

Kolaborasi sering diwujudkan dalam bentuk tim
yang bekerja dalam kurun waktu tertentu. Tim akan
mengerjakan proyek vang telah disusun sehingga
menghasilkan hasil yang optimal. Besar kecilnyanya tim

tergantung dari proyek yvang akan dikerjakan dan yang

BS | Ulrgensd Organisasi DNgital of Solirpe@Prifilganisasi Digital di Sebtor Publit] B5




terpenting dalam keberhasilan kolaborasi adalah
melakukan budaya sharing yang dilakukan baik antar sesama
atau sesama lembaga. Anggota tim harus membiasakan
bersifat kritis dalam kolaborasi, sehingga menghasilkan suatu
kebalkan sistem yang berjalan untuk kebaikan bersama.
5. Talent gap

Dalam suatw organisasi tidak terlepas dan  adanya
kesenjangan kompetensi antar pegawai. Pegawal vyang
berusia mudah dinilai lebih cakap dalam pengoperasian
teknologl informasi, sedangkan pegawal yang usia tua akan
kesulitan dalam mengikuti perubahan kerja yang berbasis
teknologi informasi. Adanya talent gap ini harus menjadi
perhatian, sehingga iklim kerja yang ada dalam organisasi
tetap berjalan dengan baik,
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BAB 5
PRAKTIK ORGANISASI DIGITAL

A, Hal-hal Penting dalam Persiapan Organisasi Digital

Menurut Purwanti (2020) ada beberapa hal yang harus

dipersiapkan dalam melakukan transformasi organisasi digital

pada instansi publik, yaitu:

1. Komitmen pimpinan

Pimpinan yang merupakan puncuk kepemimpinan tertinggi
dalam instansi, memiliki peran penting terhadap kemajuan
instansi yang dipimpinnya. Kebijakan-kebijakan strategi
instansi menjadi tanggungjawab pimpinan dan  harus
dirumuskan strategi pencapaian dari tujuan instansl. Untuk
menjalankan strategi yang telah dirumuskan, maka
dibutuhkan kemitmen yang kuat dari pimpinan dan anggota
organisasi yang ada di dalamnya. Terkait dengan komitmen
transformasi organisasi digital, maka pimpinan harus memiliki

komitmen yang kuat untuk menjalankan, Mengingat bahwa
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dalam transformasi ini membutuhkan biava, waktu dan
tenaga yang luar biasa besar. Komitmen pimpinan dalam
menjalankan agenda digital akan sangat menentukan
keberhasilan dari transformasi digital tersebut. Pimpinan akan
membawa unit  kerjanya wuntuk lebih adaptif  dalam
menjalankan organisasi digital dan siap menghadapi perubahan
jaman serta mengedepankan pelayanan publik yang handal
dan aman.
2. Kebijakan
Terkait ftransformasi  digital vyang sekarang imi mulai
digalakkan, maka kebijakan makro dari pemerintah pusat
telah diterbitkan dan dapat diimplementasikan di daerah.
Untuk menjalankan transformasi digital tersebut, maka perlu
kebijakan mikro yang mengatur teknis pelaksanaan dan
keterlibatan pihak ekstermal dan internal. Kebijakan mikro
akan dibuat oleh pemerintah daerah dan menjadi acuan kerja
dari masing-masing wunit wvang akan terlibat dalam
transformasi digital tersebut. Kebijakan ini juga berfungsi untuk
menghindari  ketidakpastian dan penyimpangan dari
pelaksanaan dari transformasi digital, terutama terlait
dengan belanja barang yang nilainya sangat besar.
3. Pengembangan kompetensi

Transformasi digital membutuhkan 50M vyang handal di
bidang teknologi informasi, maka untuk mewujudkan SDM

tersebut dibutuhkan sebuah pendidikan dan pelatihan dalam
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mendukung program transformasi digital tersebut. Kegiatan
pelatihan ini bertujuan untuk mengperkecil adanya
kesenjangan kompetensi SDM  diinstansi yang akan
melakukan transformasi digital. Kegiatan pelatihan khusus
dalam pengembangan IT dapat diberikan secara berkala dan
setiap  pegawai  mendapatkan  kesempatan  untuk
mengembangkan kompetensi yang akan digunakan di instansi
tersebut.
4. Berbagi data

Pada pelaksanaan transformasi digital akan melibatkan
berbagai pihak baik internal maupun eksternal. Keterlibatan
dari berbagai pihak akan diwujudkan dalam bentuk kolaborasi
kerja dan pemikiran untuk mencapai tujuan yang telah
dirumuskan, Kolaborasi dapat berbentuk individu, lembaga
atau organisasi, dimana dalam kolaborasi ini diharapkan akan
meningkatkan kesadaran pentingnya berbagi data untuk
efekiivitas dan efisiensi proses jalannya pelayanan publik
vang sangat dibutuhkan masyarakat. Untuk kebijakan terkalt
data, maka pemerintah pusat juga telah membuat sebuah
peraturan terkait dengan Satu Data Indonesia (5DM) vang
merupakan kebijakan untuk menghindari inefisiensi dari data
vang sama yang dimikiki dari beberapa institusi. Dengan 5D1
yang terintegrasi akan diperoleh kepastian data yang dapat
digunakan dalam pelayanana publik serta pengambilan

keputusan,
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5. Aturan main
Aturan main dalam pelaksanaan transformasi digital perlu
dilakukan pengawasan dan kontrol untuk menghindarn
adanya penyalahgunaan wewenang serta penggunaan
anggarannya. Aturan main harus dipersipkan sampai ke level
mikro, sehingga para penyelenggara pelayanan publik ke
depannya dalam organisasi digital akan memiliki pedoman
dalam pelaksanaan operasional pekerjaannya sehari-hari.
Pelanggaran terhadap aturan main dapat berakibat pada
ketidakpercayaan publik dan dapat juga berdampak pada
masalah hukum.

6. Menentukan tujuan
Agar arah organisasi dipahami dan komitmen sumberdaya yang
dibutuhkan  serta resikonya dapat  diperhitungkan.
Memeperhitungkan segala kemungkinan dengan ceramat
akan mempermudah mengidentifikasi dan meminimalisasi
tantangan ke depan sekaligus menyiapkan alternatif solusi atau
jalan  keluar wang bisa coba tawarkan sebagai bentuk
penyelesaian kesulitan atau tantangan yvang ada.

7. Peta jalan
Pemerintah daerah sebelum menerapkan transformasi digital
harus sudah membuat peta jalan yang akan dilakukan untuk
sekian tahun ke depannya. Peta jalan ini akan meminimalisais
adanya tumpang tindih program dan tugas dari berjalannya

organisasi digital yang telah dijalankan.
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B. Metodologi SDLC (System Development Life Cycle) dalam Organisasi
Digital

Menjalankan organisasi digital, maka perlu dilakukan
metode perencanaan sistem yang baik dan handal. Dalam
teknologi informasi, banyak metode pengembangan sistem yvang
bisa dipakal dan metode yang ada memiliki kelebihan dan
kelemahan masing-masing. Berikut akan sedikit dijelaskan terkait
dengan salah satu metode yang biasa digunakan dalam
pengembagan sistem informasi. Metode yang dimaksud adalah
System Development Life Cycle (SDLC).

System  Development Life Cycle (SDLC) adalah
pendekatan mefalui beberapa tahap untuk menganalisis dan
merancang sistem yang dimana sistem  tersebut telah
dikembangkan dengan sangat baik melalul penggunaan sikius
kegiatan penganalisis dan pemakai secara spesific. Dalam
Metode SDLC terdapat tujuh tahapan pengembangan seperti
yang ditunjukkan pada gambar berikut :

m
1. Menganaial
Lw
"I'lll*lll'l brbutekan wlem
7. Mergimplemerdan
[ dan
A gEraludil BH1RmM
B Merguji den 5 Mregrambarkan dan
g riahankan magriokumpniasian
TH PR peraagkal kaak
sl - Brmebail & Kendall | 59005

91 | Drgensd Organizsi Digiml of Sollrpr@iiganisan Digitad di Sekior Peblit] 91




Berdasarkan gambar dari tahapan SDLC (System
Development Life Cycle) dapat dijelaskan masing-masing tahapan
sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi masalah, peluang dan tujuean

Dalam tahapan pertama dari SDLC ini, penganalisis melakukan

identifikasi masalah, peluang, dan tujuan yang ingin dicapai,

a. ldentifikasi masalah, dilakukan dengan melihat kenyataan
yang terjadi dalam suatu instansi. Instansi perlu melakukan
identifikasi masalah terkait dengan sistem yang akan
dikembangkan, dengan adanya identifikasi masalah
tersebut maka kebutuhan sistem yang akan dibangun akan
diketahui dengan baik Banyak kesalahan dalam
membangun sistem, yaitu kesalahan dalam melakukan
identifikasi masalah. Banyak sistem yvang dikermbangkan
akan tetapl tidak bisa digunakan dengan balk karena
setelah dieliti menunjukkan bahwa sistem tersebut tidak
sesuai dengan kebutuhan instansi.

b. identifikasi peluang, dilakukan untuk mengetahui proses
apa saja yang dapat diubah menjadi lebih baik dengan
adanya sistem terkomputerisasi. Pada tahap ini, tim harus
mampu mengidentifikasi faktor peluang vyang bisa
dilakukan instansi dengan pengembangan sistem yang
akan digunakan. Tentunya, sistem yang digunakan harus
disesuaikan dengan kondisi yang ada di lingkungan instansi

tersehut,
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C. ldentifikasi tujuan, dilakukan untuk mengetahui proses apa
saja yang dicapai perusahaan. Tujuan utama membangun
sistemn teknologi informasi harus jelas dan target capaian
juga harus dirumuskan dengan jelas. Dengan diketahuinya
tujuan pengembangan sistem, maka akan memudahkan
pengembang sistem melakukan inovasi dan evaluasi sistem
vang telah digunakan nantinya,

2. Menentukan syarat-syarat informasi

Tahap ini, penganalisis memasukkan apa saja yang menentukan

syarat- syarat informasi wntuk para pemakai vang terlibat.

Penganalisis harus mampu membuat diagram konteks yang

menjelaskan proses sistem yang akan dibangun. Selain itu,

perlu diketahui perangkat-perangkat yang dipergunakan untuk
menetapkan syarat-syarat  informasi di dalam bisnis
diantaranya jalah menentukan sampel, dan memeriksa data
mentah, wawancara mengamati perilaku pembuat keputusan
dan lingkungan kantor dan prototyping.

3, Menganalisis kebutuhan sistem

Tahap ini, perangkat dan teknik-teknik tertentu akan

membantu penganalisis menentukan kebutuhan. Perangkat

yang dimaksud adalah penggunaan diagram aliran data, untuk
menyusun daftar input, proses, dan output fungsi bisnis
dalam bentuk grafik terstruktur. Pada poin ini, penganalisis
sistemn menyiapkan suatu proposal sistem yang  berisikan

ringkasan apa saja yang ditemukan, analisis blaya atau
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keuntungan alternatif yang tersedia serta rekomendasi atas
apa saja (bila ada) yang harus dilakukan. Baik tidaknya sistem
yang akan dibangun akan sangat tergantung dari keakuratan
dari analisis kebutuhan yang dilakukan. Kesalahan dalam
analisis kebutuhan akan berdampak pada ketidakfungsiannya
sistem yang akan dibangun.

4, Merancang sistem yang direkomendasikan
Tahap ini, penganalisis merancang prosedur data entry
sedemikian rupa, sehingga data yvang dimasukkan ke dalam
sistem informasi benar-benar akurat. Tahap perancangan juga
mencakup perancangan file-file atau basis data yang bisa
menyimpan data-data yang diperlakukan oleh pembuat
keputusan. Dalam tahap ini penganalisis juga bekerja sama
dengan pemakai untuk merancang output.

5, Mengembangkan dan mendokumentasikan perangkat lunak
Tahap ini, penganalisis bekerja sama dengan pemrogram
untuk mengembangkan suatu perangkat lunak awal yang
diperlukan.

6, Menguji dan Mempertahankan Sistem
Tahap ini, sebelum sistem informasi dapat digunakan, maka
harus dilakukan pengujian terlebih dahulu. Pada tahap ujicoba
terhadap sistem yang sudah dibuat, dar hasil ujicoba akan
diketahui kinerja sistem yang ada apakah sudah sesuai dengan
harapan atau masih perlu pengembangan lebih lanjut terkait

kinerja vang dihasilkan sistem tersebut.
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7. Mengimplementasikan dan mengevaluasi sistem
Tahap terakhir ini, penganalisis membantu untuk
mengimplementasikan sistem informasi. Tahap ini melibatkan
pelatinan bagi pemakai untuk mengendalikan sistem. Selainitu,
dalam implementasi dan evaluasi sistem harus tetap berjalan
mengikuti siklus dan sistem dapat berguna seiring dengan

perkembangan kebutuhan dari pemakai sistem tersebut.
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BAB 6
PENUTUP

Era teknologi informasi yang telah memasuki revolusi
industri 4.0 saat ini, maka transformasi digital bukanlah sebuah
pilihan, akan tetapi suatu keharusan yang harus dilaksanakan oleh
pemertah pusat, pemerintah daerah, swasta maupun industri.
Transformasi digital membutuhkan adanya suatu kolaborasi yvang
besar dan terintegrasi, sehingga sistem yang dibangun benar-benar
dapat berjalan dengan efektif dan efisien,

Dukungan pemerintah pusat, pemerintah provinsi dan
pemerintah daerah terhadap terobosan dalam tata kelola
pemerintahan yang partisipatoris, inklusif, dan kolaboratif sangat
penting. Sehingga mampu mengintegrasikan seluruh stakeholder
dalam suatu sistermn digital yang efektif. Digitalisasi merupakan
syarat dalam membangun hubungan antara civil society dengan

birokrasi.
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Pemanfaatan teknologi secara masif dalam menjalankan
pemerintahan tetap harus berlanjut walaupun nantinya pandemi
Covid-19  berakhir. Semua sektor pemerintahan bertugas
mendorong dan memikirkan arah transformasi digital untuk dapat
dijalankan di masa vang akan datang. Transformasi organisasi
digital yang dibangun pemerintah akan dilkuti dengan ekonomi
digital. Ekonomi digital adalah segala bentuk aktivitas ekonomi yang
memanfaatkan bantuan teknologi informasi dan komunikasi. Hal ini
termasuk kepada transaksi jual beli, marketing, dan lainnya yang
dapat mempengaruhi perekonamian,

Ekonomi  digitaldi  Indonesia terus  mengalami
perkembangan yang signifikan. Hal ini dapat diketahui dari
banyaknya jumlah e-commerce yang menjamur. Bahkan, beberapa di
antaranya mampu berkembang pesat sehingga menjadi bisnis
unicarn, Digitalsasl ekonomi inl ternyata menjadi  peluang
tersendiri  untuk industri  UMKM, Karena, UMEKM dapat
memasarkan produk dan jasanya dengan lebih luas, lebih mudah dan
lebih murah, Jadi, UMKM tersebut dapat bertahan, bahkan pada

masa krisis ataupun pandemi seperti sekarang.
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Satyalencana Karya Satya XX Tahun (Tahun 2010)
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